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Pernikahan ini membahas praktik pernikahan masyarakat Muslim minoritas
di Desa Boleng, Flores Timur, yang berada dalam pengaruh kuat adat istiadat
setempat. Meski hukum Islam mengatur pernikahan secara rinci, adat lokal seperti
belis yang berupa gading gajah sering kali menimbulkan tantangan. Masyarakat
setempat melakukan negosiasi antara syariat dan adat agar pernikahan tetap sah
secara agama dan diterima secara sosial. Kajian ini menyoroti pentingnya
pendekatan kontekstual dalam penerapan hukum Islam di tengah pluralitas budaya
Indonesia.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana praktik
pernikahan adat di kalangan Muslim minoritas di Desa Boleng Kecamatan Ile
Boleng Kabupaten Flores Timur? (2) Bagaimana praktik pernikahan di kalangan
Muslim minoritas di Desa Boleng Kecamatan Ile Boleng Kabupaten Flores Timur
dalam pandangan hukum Islam dan adat?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan staudi
kasus yang berlokasi di Desa Boleng, Kecamatan Ile Boleng, Kabupaten Flores
Timur. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan ketua suku dari setiap
suku, serta melalui observasi dan dokumentasi kegiatan. Data sekunder diperoleh
dari jurnal, skripsi dan buku yang relevan. Analisis data melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan teknik
triangulasi metode untuk hasil yang valid.

Hasil penelitian praktik pernikahan di Desa Boleng menunjukan interaksi
antara hukum Islam dan adat lokal yang kompleks. Meskipun mengikuti syariat,
adat tetap dominan dalam prosesi pernikahan. Tradisi seperti belis dan gale wekik
dijalankan sebagai bentuk penghormatan budaya, namun sering menjadi beban
ekonomi. Generasi muda mulai mempertanyakan adat yang tidak sesuai syariat,
sehingga dibutuhkan penyesuaian agar praktik pernikahan tetap selaras dengan
ajaran Islam dan realitas sosial.
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This study examines the marriage practices of the Muslim minority
community in Boleng Village, Ile Boleng District, East Flores Regency, which are
strongly influenced by local customs. Although Islamic law provides detailed
regulations on marriage, local traditions such as belis—a dowry in the form of
elephant tusks—often present challenges. The local community negotiates between
religious teachings and customary expectations to ensure that marriages are both
religiously valid and socially accepted. This research highlights the importance of
a contextual approach in applying Islamic law amidst Indonesia’s cultural
pluralism.

The research problems are: (1) How are traditional marriage practices
carried out among Muslim minorities in Boleng Village? and (2) How are these
marriage practices viewed from the perspective of Islamic law and local customs?

This qualitative research uses a case study approach. The study was
conducted in Boleng Village. Primary data were obtained through interviews with
tribal leaders, as well as through observation and documentation of wedding
ceremonies. Secondary data were gathered from relevant journals, theses, and
books. The data were analyzed through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. Data validity was ensured using methodological triangulation.

The findings reveal that marriage practices in Boleng Village reflect a
complex interaction between Islamic law and local customs. While Islamic
principles are observed, customary traditions such as belis and gale wekik remain
dominant in marriage rituals. These traditions are respected as cultural heritage but
often impose economic burdens. The younger generation has begun to question
customs that seem incompatible with Islamic teachings, indicating a need for
adjustments to align marriage practices with both Islamic principles and the social
realities of the community.
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